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“TEST OF THE INHIBITOR EFFECTIVENESS OF FLAVONOID 
COMPOUNDS IN THE FRASION OF BASIL (Ocimum Sanctum l.) LEAVES 

AGAINST Candida albicans Fungus” 
 

ABSTRACT 

BACKGROUND: Candidiasis is an infection caused by Candida albicans and 
other species in the genus Candida. A high prevalence of candidiasis can be found 
in developing countries, it can also be found in developed countries and there is no 
difference in gender (both male and female). Globally, the incidence of candidiasis 
is quite common. For those that infect the mucosa, oral candidiasis is found to reach 
2,000,000 cases/year, esophageal candidiasis is found 1,300,000/year and for 
vulvovaginal candidiasis it affects about 70-75% of women, at least once in a 
lifetime, especially at childbearing age.  
OBJECTIVE: to determine the effectiveness of the inhibition of the ethyl fraction 
of basil leaves (Ocimum Sanctum l.) against Candida albicans.  
Method : The research method used is Experimental. The sampling technique was 
carried out using extracts from the ethyl fraction of basil leaves and Candida 
albicans fungi grown on Sabouraud Dextrose Agar (SDA) medium.  
RESULTS: The flavonoid fraction of ethyl basil extract showed an inhibitory effect 
with an average positive control of 16.98 mm, 100% concentration of 10.068 mm, 
75% concentration of 8.39 mm, 50% concentration of 6.886 mm.  
CONCLUSION: Ethyl extract of basil leaves has an inhibitory effect on the growth 
of Candida albicans fungus, namely the positive control, variables 100%, 75%, and 
50%. Obtained the greatest inhibition on the positive control, then at a concentration 
of 100%, 75% and 50%. 
Keywords: Candida albicans, Candidiasis, Flavonoid Compounds in the 
Frasion of Basil 
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“UJI EFEKTIVITAS DAYA HAMBAT SENYAWA FLAVONOID PADA 
FRAKSI DAUN KEMANGI (Ocimum Sanctum l.) TERHADAP JAMUR 

Candida albicans” 

ABSTRAK 

LATAR BELAKANG: Kandidiasis merupakan infeksi yang disebabkan oleh 
Candida albicans dan spesies lain dalam genus Candida. Prevalensi kandidiasis 
yang tinggi dapat dijumpai pada negara-negara berkembang, dapat juga ditemukan 
pada negara maju dan tidak ditemukan perbedaan pada jenis kelamin (baik laki-laki 
maupun perempuan). Secara global, insiden kandidiasis cukup banyak ditemukan. 
Untuk yang menginfeksi mukosa, didapatkan oral kandidiasis mencapai 2.000.000 
kasus/tahun, esophageal kandidiasis didapatkan 1.300.000/tahun dan untuk 
kandidiasis vulvovaginalis mengenai sekitar 70-75% wanita, setidaknya sekali 
seumur hidup, terutama pada usia subur.  
TUJUAN : untuk mengetahui efektivitas daya hambat fraksi ethyl daun kemangi 
(Ocimum Sanctum l.) terhadap Candida albicans.  
METODE : Metode penelitian yang digunakan yaitu Eksperimental. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan ekstrak dari fraksi ethyl daun 
kemangi dan mikroba jamur Candida albicans yang ditumbuhkan pada medium 
Sabouraud Dextrose Agar (SDA).  
HASIL : Fraksi flavonoid ekstrak ethyl daun kemangi  menunjukkan adanya daya 
hambat dengan rata-rata pada kontrol positif sebesar 16,98 mm, konsentrasi 100% 
sebesar 10,068 mm, konsentrasi 75% sebesar 8,39 mm, konsentrasi 50% sebesar 
6,886 mm.  
KESIMPULAN : Eksrak ethyl daun kemangi memiliki daya hambat terhadap 
pertumbuhan jamur Candida albicans yakni pada kontrol positif, variable 100%, 
75%, dan 50%. Diperoleh daya hambat terbesar pada kontrol positif, kemudian 
pada konsentrasi 100%, 75% dan 50%. 
 
Kata Kunci: Candida albicans, Candidiasis,  fraksi flavonoid ekstrak ethyl daun 
kemangi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kandidiasis merupakan infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans 

dan spesies lain dalam genus Candida. Prevalensi kandidiasis yang tinggi dapat 

dijumpai pada negara-negara berkembang, dapat juga ditemukan pada negara 

maju dan tidak ditemukan perbedaan pada jenis kelamin (baik laki-laki maupun 

perempuan) 1. 

Candida merupakan mikroorganisme komensal yang hidup di dalam 

rongga mulut, saluran pernapasan dan vagina, akan tetapi apabila keseimbangan 

pada flora normal seseorang atau terjadi penurunan daya tahan tubuh seseorang 

akan menyebabkan sifat komensal pada Candida akan berubah menjadi patogen 

dan menginfeksi host. Saat Candida  menginfeksi tubuh host inilah yang disebut 

sebagai Kandidiasis 1.  

Secara global, insiden kandidiasis cukup banyak ditemukan. Untuk yang 

menginfeksi mukosa, didapatkan oral kandidiasis mencapai 2.000.000 

kasus/tahun, esophageal kandidiasis didapatkan 1.300.000/tahun dan untuk 

kandidiasis vulvovaginalis mengenai sekitar 70-75% wanita, setidaknya sekali 

seumur hidup, terutama pada usia subur. Kasus kandidiasis vulvovaginalis 

episode recurrent ditemukan 134.000 kasus/tahun. Sedangkan, pada invasive 
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kandidiasis terdapat sekitar 750.000 kasus/tahun (termasuk 60.000-100.000 

kasus intra-abdominal candidiasis) 2. 

Di Indonesia, kandidiasis menjadi penyakit penyerta tersering pada 

pasien dengan AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome). Pada tahun 

2016, tercatat sebesar 280 kasus kandidiasis yang menyertai penderita AIDS 3. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di tujuh negara pada 13 

rumah sakit di Asia, menunjukkan bahwa Candida albicans adalah spesies yang 

paling banyak menyebabkan kandidiasis. Hasil yang didapatkan adalah 

Candida  albicans (36%) dan Candida  tropicalis berada di urutan kedua (31%) 

4. Trend ini juga didapatkan pada penelitian multicenter lain di Asia 5. 

Di Indonesia, ada beberapa jenis obat antijamur yang sering digunakan 

dalam mengobati pasien dengan diagnosis kandidiasis. Jenis-jenis obat tersebut 

antara lain Nystatin, amphotericin B, klotrimazol, ketokonazol, flukonazol, dan 

itrakonazol. Saat ini, selain pengobatan dengan menggunakan obat-obatan 

kimiawi, para peneliti juga banyak yang telah mengembangkan tentang herbal 

medicine. Adapun kandungan yang biasanya dimanfaatkan sebagai antifungal 

yang terdapat dalam tumbuhan yang digunakan dalam terapi herbal medicine 

adalah saponin, tanin, alkaloid, dan flavonoid 6 7 8 9 10. Hal tersebut tercantum 

dalam Q.s al-baqarah ayat 20-23 
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Terjemahan : 

Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat itu) 

menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu, dan apabila gelap menerpa 

mereka, mereka berhenti. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia hilangkan 

pendengaran dan penglihatan mereka. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu. Q.s Al-baqarah ayat 20 

 

Terjemahan :  

(Hai manusia!) Maksudnya warga Mekah, (Sembahlah olehmu) dengan 

bertauhid atau mengesakan (Tuhanmu yang telah menciptakanmu) padahal 

sebelum itu kamu dalam keadaan tiada (dan) diciptakan-Nya pula (orang-

orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa), artinya terpelihara dari siksa 

dan azab-Nya yakni dengan jalan beribadah kepada-Nya. Pada asalnya 

'la`alla' mengungkapkan harapan, tetapi pada firman Allah berarti menyatakan 

kepastian. Q.s Al-baqarah ayat 21 
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Terjemahan :  

“Yang telah menjadikan untuk kamu akan bumi jadi hampar-an dan langit 

sebagai bangun an, dan diturunkanNya air dari langit, maka keluarlah dengan 

sebabnya buah-buahan, rezeki bagi kamu; maka janganlah kamu adakan bagi 

Allah sekutu-sekutu, padahal kamu mengetahui." Q.s Al-baqarah ayat 22 

 

Terjemahan :  

"Dan jika adalah kamu dalam keraguan dari hal apa yang Kami turunkan 

kepada hamba Kami, Maka datangkanlah sebuah Surat yang sebanding dengan 

dia dan panggilah saksi-saksi kamu selain dari Allah itu, jika adalahkamu 

orang yang benar." Q.s Al-baqarah ayat 22 

Di Indonesia sendiri, sebagai daerah yang beriklim tropis, banyak jenis 

tanaman yang berkhasiat untuk pengobatan tumbuh dengan subur. Bahkan di 

negara kita, kita tentu banyak menjumpai ramuan herbal yang dipercaya 

memiliki khasiat untuk menyembuhkan penyakit. Ramuan-ramuan herbal yang 

lebih akrab di kalangan masyarakat Indonesia dengan istilah jamu itu telah 

diwarisi secara turun-temurun sejak zaman nenek moyang bangsa Indonesia. 

Setiap tumbuhan atau tanaman yang ada di bumi memiliki fungsi serta 

khasiatnya masing-masing, baik itu tanaman buah-buahan, tanaman sayur-

sayuran ataupun dedaunan yang mempunyai khasiat serta kegunaan untuk 

tubuh. Sebagaimana dalam Al-Qur’an secara eksplisit menuliskan firman Allah 
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swt: 

 

Terjemahan: 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 

tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? Q.s asy-

Syu’ra (26) ayat 7 

Dan diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah bersabda : 

 

Artinya : 

Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw, bersabda; “Allah tidak menurunkan 

penyakit kecuali Dia juga menurunkan obatnya” (H.R Al-Bukhari) 

Dari ayat dan hadits diatas diperoleh bahwa salah satu tanda-tanda 

kebesaran Allah adalah menciptakan berbagai jenis tumbuhan yang memiliki 

banyak manfaat baik sebagai makanan sekaligus pengobatan untuk penyakit. 

Sehingga kemangi (Ocimum sanctum l) memiliki potensi zona hambat terhadap 

pertumbuhan kandidiasis. 

Kemangi (O. cannum Sims) adalah salah satu spesies asal genus 

Ocimum yang sudah banyak diteliti menjadi antifungi. selain itu, jenis spesies 

ini banyak dikonsumsi di kalangan masyarakat sebagai sayur pendamping, 

contohnya seperti lalapan. Berdasarkan penelitian Gberikon, dan Agbo (2018) 
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kemangi (O. cannum Sims) mengandung Alkaloid, Saponin, Flavonoid, Tanin, 

Glikosida, karbohidrat, Steroid dan Terpenoid. Salah satu diantaranya yaitu 

Alkaloid, Flavonoid, Saponin dan Tanin merupakan metabolit sekunder yang 

berfungsi menjadi antifungi. Aneka macam kandungan metabolit sekunder 

tersebut dapat menghambat pertumbuhan fungi penyebab infeksi, terutama 

Candida  albicans 11. 

Meskipun telah cukup banyak penelitian yang menggunakan daun 

kemangi sebagai penelitiannya, namun masih banyak perbedaan pendapat 

mengenai sifat anti jamur kemangi tersebut, untuk itu perlu penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efek ekstrak daun kemangi 

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. 

Menilik dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang salah 

satu tanaman yang sangat umum dijumpai di lingkungan masyarakat kita yang 

berjudul “uji efektivitas daya hambat senyawa flavonoid pada fraksi daun 

kemangi (Ocimum Sanctum l.) terhadap jamur Candida albicans”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah fraksi ethyl ekstrak dari 

daun kemangi (Ocimum Sanctum l.) efektif sebagai antijamur terhadap Candida 

albicans?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

daya hambat fraksi ethyl daun kemangi (Ocimum Sanctum l.) terhadap 

Candida albicans. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian fraksi ethyl daun 

kemangi (Ocimum Sanctum l.) terhadap pertumbuhan jamur Candida 

albicans dengan konsentrasi 50% 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian fraksi ethyl daun 

kemangi (Ocimum Sanctum l.) terhadap pertumbuhan jamur Candida 

albicans dengan konsentrasi 75% 

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian fraksi ethyl daun 

kemangi (Ocimum Sanctum l.) terhadap pertumbuhan jamur Candida 

albicans dengan konsentrasi 100% 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa Kedokteran 

Penelitian ini bisa dijadikan bahan pembelajaran serta rujukan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh efektivitas fraksi kandungan flavonoid 

daun kemangi (Ocimum Sanctum l.) terhadap pertumbuhan Candida 

sehingga bisa dijadikan landasan untuk melakukan penelitian di tingkat 

biomolekul. 
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2. Bagi Penulis 

Sebagai bahan pengetahuan dan pembelajaran tersendiri dalam 

melakukan penelitian eksperimental di laboratorium. 

3. Bagi Institusi 

Sebagai bahan referensi atau masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Kemangi (Ocimum Sanctum l.) 

1. Definisi Tanaman Kemangi 

Indonesia memiliki aneka macam jenis tanaman yang dapat 

dimanfaatkan menjadi obat tradisional. Salah satu yang masih terus 

dikembangkan sampai saat ini yaitu tanaman dari genus Ocimum Sanctum 

l.  12.  Menurut penelitian Rai, Ghosh, & Basheer (2016) menyatakan, 

populasi pertumbuhan genus Ocimum lebih dari 150 spesies yang tumbuh 

tersebar di seluruh dunia, misalnya spesies yang sering dibudidayakan di 

beberapa negara adalah ocimum basilicum, Ocimum gratissimum, Ocimum 

sanctum, Ocimum kilimandscharium, Ocimum minimum dan Ocimum 

citriodorum.  Selain itu, ada spesies liar berasal dari India yang pula 

dibudidayakan di Indonesia adalah Ocimun americanum yang juga dikenal 

menjadi Ocimum cannfium Sims (Kemangi) 13. 

Ocimum termasuk keluarga Labiatea dan Ocimum sangat penting 

untuk potensi Terapeutik. Ocimum Sanctum l. (Labiatae) adalah tumbuhan 

kecil yang tumbuh tahunan, beraroma kuat, tingginya bisa mencapai hingga 

18 inci, biasanya tumbuh menjadi semak. Tanaman ini umumnya dikenal 

sebagai holy basil, tulsi atau tulasi, tiga varietas tulsi adalah 
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a. Rama atau light Tulsi (Ocimum sanctum) 

b. Shyama atau Dark Tulsi (Ocimum sanctum) 

c. Vana Tulsi (Ocimum gratissimum) 

2. Klasifikasi dan Morfologi (Ocimum Sanctum l.)  

  

Gambar 2. 1 Tanaman Kemangi (Ocimum Sanctum l.) 

Seperti tanaman yang lainnya, tanaman ini juga memiliki klasifikasinya 

menjadi salah satu tumbuhan yang kaya akan manfaat. Nama latin untuk 

tumbuhan kemangi adalah Ocimum Sanctum l. Maka klasifikasinya adalah 

(ULM, 2018) : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Lamiales 

Famili  : Lamiaceae 

Genus  : Ocimum 

Spesies : Ocimum Sanctum l. 
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Batang kemangi berbentuk bulat, berbulu berwarna hijau dan kadang 

keunguan. Mempunyai aroma tersendiri dengan tinggi tanaman antara 60-

70 cm dari permukaan tanah. Mempunyai bunga yang bergerombol, 

mahkota bunganya berwarna keunguan. Selain mempunyai bunga, kemangi 

juga memiliki biji berkisar 0,1 mm. Biji bundar berwarna coklat berat 100 

butir kurang lebih 0,026 g. Perolehan panen selama satu periode musim 

tanam (tiga kali panen) berkisar 34.117 – 83.958 kh/plot untuk 50 tanaman 

14. 

3. Kandungan Daun Kemangi (Ocimum Sanctum l.) 

 Daun kemangi mempunyai beberapa macam kandungan metabolit 

sekunder yang bermanfaat menjadi antifungi. Daun kemangi memiliki 

senyawa aktif seperti minyak atsiri (2%), alkaloid (1%). Saponin, Flavonoid 

(2%). Triterpenoid (2%), Sterioid (2%), tanin (4,6%), eugenol (62%) dan 

fenol. Sedangkan ektrak daun kemangi (Ocimum Sanctum l.) memiliki 

kandungan flavonoid (0,08%), minyak atsiri (1,76%), alcohol (4,05%), 

tannin (2,17%) dan eugenol (0,31%).15 Beberapa antara lain sebagai berikut. 

a. Alkaloid 

Aktivitas antijamur di alkaloid yaitu dengan melalui 

penghambatan proliferasi pembentukan protein serta respirasi pada sel 

yang menyebabkan terjadinya kematian jamur 15. 
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b. Flavonoid 

Kelompok senyawa flavonoid menghasilkan komplek protein 

dan mengganggu membran sel dengan cara mendenaturasikan  protein 

pada membran sel, sebagai akibatnya membran sel lisis dan senyawa 

menembus ke dalam inti sel. Hal ini mengakibatkan jamur tidak tumbuh 

dan berkembang 16. 

c. Tanin 

Tanin menyebabkan pengerutan dinding sel jamur, merusak 

aktivitas hidup sel, menghambat pertumbuhan dan pada dosis tertentu 

mengakibatkan kematian fungi 15. 

d. Saponin 

Saponin adalah senyawa glikosida komplek mengandung gugus 

gula, memiliki gugus polar dan non polar yang bersifat aktif. Saponin 

bersifat polar sehingga dapat larut dalam pelarut seperti air dan saponin 

juga bersifat non polar karena memiliki gugus hidrofob yaitu aglikon. 

Saponin bersifat surfaktan berbentuk polar dan mempunyai kemampuan 

sebagai antijamur. Mekanismenya menurunkan tegangan permukaan 

membran sterol dari dinding Candida albican, menyebabkan 

permeabilitasnya meningkat. Permeabilitas yang meningkat 

menyebabkan cairan intraseluler yang lebih pekat tertarik keluar sel dan 
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membuat sel Candida albicans mengalami kematian dikarenakan sel 

membengkak dan pecah 17. 

4. Manfaat Tanaman Kemangi (Ocimum Sanctum l.) 

Di Indonesia, tanaman kemangi dimanfaatkan untuk beberapa 

kegunaan antara lain sebagai makanan pendamping sayur, ramuan minuman 

penyegar dan obat untuk penyakit pada tubuh. Pucuk daun kemangi dapat 

dimanfaatkan sebagai penambah selera makan. Sedangkan, daun kemangi 

digunakan untuk bumbu masak, penyedap pepes ikan, dan lain-lain. Biji 

kemangi dimanfaatkan untuk sembelit, membuat ramuan minuman 

penyegar yang dapat dimanfaatkan untuk menekan dahaga dan pendingin 

rasa perut. Daun kemangi digunakan untuk mengobati demam dan rasa mual  

B. Candida albicans 

1. Definisi Candida albicans 

Kandidiasis adalah peradangan akibat fungi Candida albicans. Fungi ini 

mempunyai lebih dari 20 genus. Walaupun begitu, fungi Candida albicans yang 

amat sering menyebabkan peradangan. Kandidiasis bisa muncul di berbagai 

bagian tubuh manusia. Bagian tubuh yang kerap kali terinfeksi adalah mulut 

dan di sekitar kelamin. Bagian tubuh lain yang dapat timbul infeksi Candida 

albicans adalah kuku, esophagus, daerah sekitar anus dan saluran pencernaan. 

Di kondisi normal, jamur Candida albicans ada di bagian atas kulit manusia, 

tetapi jika berkembang biak secara berlebihan terutama pada bagian tubuh yang 

lembab jamur ini memicu infeksi. (Pitojo, setijo, 2000) 
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2. Klasifikasi dan Morfologi Candida albicans 

 

Gambar 2. 2 Struktur dinding Candida albicans, Bentuk mikroskopis 
Candida albicans 

Sumber : (Supriyanto, Kuswiyanto & Nurhayati, 2018) 

Menurut (Frobisher., 1983, “dalam” ariningsih, 2009), berikut ini 

merupakan klasifikasi jamur Candida albicans: 

Divisi  : Thallophyta 

Subdivisi : Fungi 

Kelas  : Saccharomycetetes 

Ordo  : moniliales 

Famili  : cryptococcaceae 

Genus  : Candida 

Spesies : Candida albicans 

Jamur ataupun fungi merupakan jenis tanaman yang tidak memiliki 

klorofil, sehingga tidak mempunyai kemampuan untuk melakukan 

fotosintesis. Jamur hanya bisa hidup sebagai parasit pada organisme hidup 

lainnya ataupun hidup sebagai saprofit (Ariningsih, 2009). Genus Candida  

ialah sel ragi uniseluler yang termasuk ke dalam fungi imperfecti atau 

Deuteromycota ataupun kategori khamir, termasuk dalam famili 
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cryptococcaceae yang memperbanyak diri dengan metode bertunas 

(khaidirman, 2017). Candida albicans adalah fungi uniseluler yang hidup 

sebagai flora normal pada rongga mulut, vagina dan usus besar (pulungan, 

2017). Jamur Candida berkembang cepat pada temperatur 25-37 °C pada 

media perbenihan sederhana sebagai sel oval dengan pembentukan tunas 

guna menggandakan diri dan spora jamur disebut blastospora atau sel 

ragi/sel khamir (Supriyanto et al., 2018) 

3. Patogenesis Candida albicans 

Salah satu infeksi pada manusia yang ditimbulkan pada jamur adalah 

kandidiasis vaginalis. Infeksi tersebut merupakan salah satu infeksi yang 

ditimbulkan oleh genus Candida di mukosa vagina dan daerah sekitar vulva. 

Penyebab utama infeksi ini umumnya adalah Candida albicans 18. Selain 

itu, Candida albicans bisa menyebabkan keputihan, sariawan, infeksi kulit, 

infeksi kuku, infeksi pada paru-paru dan bisa pada rambut yang berlangsung 

menahun (kronis) dan biasanya resisten terhadap pengobatan tetapi jarang 

mempengaruhi kesehatan umum penderita. Infeksi paling banyak yaitu 

secara endogen, karena jamur telah ada di dalam tubuh penderita terkhusus 

di berbagai organ. Maka dari itu, Candida albicans digolongkan ke dalam 

jamur oportunis 19. 

Infeksi diawali saat Candida albicans bisa menginvasi dan 

menempel pada jaringan kemudian berpenetrasi ke dalam sel epitel mukosa, 

bila terdapat faktor predisposisi. Faktor predisposisi berperan dalam 
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meningkatkan pertumbuhan Candida albicans juga memudahkan invasi 

jamur ke dalam jaringan tubuh host karena adanya perubahan pada sistem 

pertahanan tubuh. Pada jaringan sel epitel mukosa, blastospora berkembang 

sebagai hifa semu dan tekanan dari hifa semu tersebut menghambat 

jaringan, sehingga terjadi invasi ke dalam jaringan. Adapun enzim yang 

dapat berperan sebagai faktor virulensi adalah enzim-enzim proteinase, 

lipase serta fosfolipase. Tidak terkontrolnya perkembangan Candida, bisa 

diakibatkan oleh penggunaan kortikosteroid dalam jangka waktu lama 

ataupun penggunaan obat-obatan yang menekan sistem imun seperti 

Acquired Immunodeficiency Syndrome dan manifestasi kandidiasis juga 

disebabkan karena gangguan keseimbangan mikroorganisme pada mulut 

yang diakibatkan penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol 14.  

4. Gambaran klinik Candida albicans 

Pada manusia, tak jarang Candida  albicans ditemukan pada mulut, 

feses dan dibawah kuku orang sehat. Candida albicans membentuk 

blastospora hifa, baik dalam biakan maupun dalam tubuh. 

a. Mulut 

Infeksi mulut (sariawan) terutama pada bayi terjadi pada selaput 

mukosa pipi dan tampak menjadi bercak-bercak putih yang sebagian besar 

terjadi pada pseudomiselium, epitel terkelupas dan juga erosi pada selaput. 

Pertumbuhan Candida albicans dimulut akan lebih subur bila disertai 

kortikosteroid, antibiotik, kadar glukosa tinggi dan imunodefisiensi 20. 
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b. Genitalia Wanita 

Vulvovaginitis terjadi menyerupai sariawan namun mengakibatkan 

iritasi, gatal hebat dan pengeluaran sekret. Hilangnya pH asam merupakan 

predisposisi timbulnya vulvovaginitis Candida albicans. Pada keadaan 

normal pH yang asam dipertahankan oleh bakteri vagina. Diabetes 

kehamilan, progesteron atau pengobatan antibiotik merupakan predisposisi 

penyakit ini 20. 

c. Kulit 

Jamur ini seringkali ditemukan ditemukan pada wilayah lipatan 

contohnya ketiak, bawah payudara, lipat paha, lipat pantat dan sela jari kaki. 

Kulit yang terinfeksi tampak kemerahan, relatif basah, bersisik halus dan 

berbatas tegas 20. 

d. Kuku 

Kuku yang terinfeksi tampak tidak mengkilap, berwarna seperti 

susu, kehijauan atau kecoklatan. Kadang-kadang permukaan kuku timbul 

dan tidak rata. Di bawah permukaan yang keras terdapat bahan rapuh yang 

mengandung jamur. Kelainan ini dapat mengenai  beberapa atau seluruh jari 

tangan dan kaki 20. 

e. Saluran pencernaan 

Stomatitis bisa terjadi jika khamir menginfeksi rongga mulut. 

Gambaran klinisnya berupa bercak bercak putih kekuningan yang 
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menyebabkan selaput lendir merah. Hampir seluruh selaput lendir mulut 

termasuk lidah dapat terkena. Gejala yang ditimbulkan adalah rasa nyeri 

terutama bila tersentuh makanan 20.  

5. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 1 Kerangka Teori 

Sumber: Budiman I, 2014 

 

 

 

 

 

 

 

Infeksi Candida 
albicans 

Pengobatan Antijamur 
(kimia) 

Efek samping  

Daun Kemangi (Ocimum 
cannum) 

Flavonoid Alkaloid 

Antijamur 

Tanin Eugenol 

Pertumbuhan Candida albicans 
terhambat, sehingga diameter zona 
hambat akan semakin besar. 

Manfaat 

Mengandung 

Ekstrak 

Menyebabkan 

Saponin 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

B. Definisi Operasional 

1. Definisi : Ekstrak daun kemangi (Ocimum Sanctum l.) dengan 

konsentrasi 50%, 75% dan 100% yang diperoleh dari hasil ekstraksi 

menggunakan metode disk diffusion.  

Instrumen : Water bath, thermometer, rotary evaporation, soxhlet 

extractor, timbangan 

Cara ukur : Pengenceran 

 Hasil ukur : Konsentrasi larutan 50%, 75% dan 100% 

Skala  : Rasio 

 

 

Variabel Independen 

Fraksi ethyl daun kemangi 

(Ocimum sanctum L.) 

Variabel Dependen 

Pertumbuhan Jamur 

Candida albicans.  
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2. Definisi : Jamur Candida albicans diinokulasi pada medium 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dalam cawan petri kemudian diinkubasi 

pada suhu 37°C selama 1 hari dalam inkubator. 

Cara ukur : Berdasarkan zona hambatan yang terbentuk dalam mm 

Alat ukur : Jangka sorong 

Hasil ukur  : Klasifikasi Zona hambat antijamur menurut Davis Stout 

(1971) 

Respon Lemah : diameter zona hambat ≤5 mm 

Respon Sedang : diameter zona hambat 6-10 mm  

Respon Kuat  : diameter zona hambat 11-20 mm 

  Respon Sangat Kuat : diameter zona hambat >20 mm 

Skala  : Numerik 

C. Hipotesis  

1. Hipotesis Null (H0) 

Fraksi ethyl Daun Kemangi (Ocimum Sanctum l.) tidak efektif 

dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. 

2. Hipotesis Alternatif (HA) 

Fraksi ethyl Daun Kemangi (Ocimum Sanctum l.) efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans. 

 

 

 

 



 
 

 

 

21 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan perlakuan 

pemberian ekstrak Daun Kemangi (Ocimum Sanctum l.) untuk menguji daya 

hambat terhadap jamur Candida albicans dengan menggunakan metode disk 

diffusion secara in vitro dengan menggunakan konsentrasi ekstrak 50%, 75% 

dan 100%. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Biologi Fakultas 

Matematika Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Makassar pada bulan 

Januari - Februari 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah  Daun Kemangi muda 

(Ocimum Sanctum l.) dan mikroba yang digunakan adalah jamur Candida 

albicans 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Ekstrak yang digunakan untuk penelitian ini adalah fraksi ethyl Daun 

Kemangi (Ocimum Sanctum l.) dan mikroba yang digunakan adalah jamur 



 
 

 

 

22 

Candida albicans yang ditumbuhkan pada medium tumbuh Sabouraud 

Dextrose Agar (SDA). 

 Sampel yang digunakan pada penelitian ini diestimasikan berdasarkan 

rumus federer. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut. 

(𝑡 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

Keterangan: 

t = banyaknya kelompok perlakuan 

n = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan  

 Banyaknya kelompok perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 5 kelompok perlakuan, di mana 3 kelompok sampel konsentrasi 

perlakuan, 1 kelompok kontrol positif dan 1 kelompok kontrol negatif. Oleh 

karena itu, estimasi jumlah sampel tiap kelompok perlakuan adalah sebagai 

berikut. 

(𝑡 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

(5 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

(4)(𝑛 − 1) ≥ 15 

4𝑛 − 4 ≥ 15 

4𝑛 ≥ 15 + 4 

4𝑛 ≥ 19 

𝑛 ≥ 4,75	(𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛	𝑗𝑎𝑑𝑖	5) 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, banyaknya kelompok sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 5 kelompok sampel dan diberikan 

perlakuan pengulangan sebanyak 5 kali. Jadi total banyaknya sampel yang 

digunakan adalah 25 sampel. 

E. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

1. Kriteria Inklusi  

a. Alat dan bahan steril. 

b. Mikroba yang digunakan jamur Candida albicans yang tidak 

terkontaminasi. 

c. Ekstrak yang digunakan adalah ekstrak Daun Kemangi (Ocimum 

Sanctum l.) yang telah dikeringkan. 

d. Kriteria daun kemangi :  

i. Daun kemangi muda  

ii. Daun kemangi lebar 

iii. Daun kemangi segar 

2. Kriteria Eksklusi 

a. Sediaan mikroba yang digunakan terkontaminasi dengan mikroba 

lainnya. 

b. Sediaan mikroba rusak. 

c. Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum Sanctum l.) yang digunakan rusak. 
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F. Kelompok Kontrol 

1. Kontrol Positif 

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah Nystatin. 

Nystatin berasal dari golongan yang umumnya digunakan dalam terapi 

infeksi yang disebabkan oleh Candida sp. Efek antifungal yang dimiliki oleh 

ini Nystatin adalah fungistatis dan fungisida sangat efektif. Nystatin akan 

mengikat sterol, terutama pada membran sitoplasma sel jamur dan 

mengubah permeabilitas membrannya sehingga komponen vital pada sel 

jamur, seperti ion-ion dan molekul-molekul kecil akan hilang, hingga sel 

jamur mengalami kematian. Efek antifungal lain yang dimiliki oleh Nystatin 

yaitu menyebabkan kerusakan oksidatif pada sel jamur. 

2. Kontrol Negatif 

Pada penelitian ini digunakan larutan DMSO 10%s ebagai kontrol 

negatif. DMSO (Dimetil sulfoksida) merupakan pelarut yang melarutkan 

senyawa nya polar dan nonpolar yang tidak memiliki efek anti anti jamur.  

G. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah water bath, tabung 

erlenmeyer, gelas kimia, rak tabung reaksi, timbangan analitik, incubator, 

oven, rotary evaporator, soxhlet extractor, timbangan, jangka sorong, botol 

vial, aluminium foil, bunsen, korek api, biological safety cabinet, hot plate, 
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paper disc, kapas, batang pengaduk, kertas whatman no. 42, blender, 

cawan petri, jangka sorong, pinset, mikropipet, dan gelas ukur. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun kemangi 

(Ocimum Sanctum l.), jamur Candida albicans yang diperoleh dari 

laboratorium biologi laboratorium FMIPA Universitas Negeri Makassar, 

cairan Dimethyl Sulfoxide 10% (DMSO 10%), sabouraud dextrose Agar 

(SDA), Nystatin, Etanol 96%, NACL 0.9%, reagen wagner, FeCl3 1%, 

aquades steril, serbuk Magnesium dan HCL pekat. 

H. Alur penelitian 

 
Hasil dan Pembahasan

Pengujian sensitivitas fraksi daun kemangi (Ocimum sanctum L.)

Persiapan konsentrasi fraksi daun kemangi (Ocimum sanctum L.)

Persiapan jamur uji (Candida albicans)

Sterilisasi Alat

Fraksinasi ekstrak senyawa flavonoid

Ekstraksi maserasi daun kemangi (Ocimum sanctum l.)

Persiapan sampel
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I. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Ekstrak 

a. Persiapan sampel 

Daun kemangi (Ocimum Sanctum l.) diambil dari distributor 

kemangi  dan pekarangan rumah peneliti yang beralamat di Toddopuli 19, 

Kelurahan Borong, Kecamatan Manggala, Kota Makassar. Kemangi yang 

dipilih adalah kemangi yang muda, lebar dan segar yang ditandai dengan 

daun kemangi yang berwarna hijau muda dan tidak tua.  

 

Gambar 4.1 Daun kemangi segar 

 

b. Pengolahan Sampel 

Daun Kemangi (Ocimum Sanctum l.) yang diperoleh dibersihkan 

dan dicuci dengan air bersih yang mengalir. Kemudian ditimbang, 

dipotong kecil, dan disimpan dalam lemari pengering selama ±4-7 hari, 

hal ini untuk mencegah kerusakan pada senyawa bioaktif nya peka 

terhadap sinar matahari langsung, sehingga daun kemangi siap 

diekstraksi. 
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c. Ekstraksi Sampel 

Ekstraksi simplisia daun kemangi (Ocimum Sanctum l.) 

Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer, kemudian direndam dengan pelarut 

etanol 96%, lalu ditutup dengan aluminium foil dan dibiarkan selama 3 

hari sambil sesekali diaduk. Lalu di evaporasi menggunakan rotary 

evaporator, sehingga diperoleh ekstrak kental daun kemangi. 

d. Sterilisasi Alat 

Alat alat yang digunakan dalam penelitian aktivitas anti jamur ini 

disterilkan terlebih dahulu. Alat-alat gelas disterilkan dalam oven pada 

suhu 170° C ± 2 jam, dalam ose dan pinset bakar dengan spiritus di atas 

api langsung dan media disterilkan dalam Autoklaf pada suhu 121° C 

selama 15 menit. 

e. Pengenceran 

Cara dilakukan untuk menghasilkan beberapa konsentrasi dari 

ekstrak daun kemangi serta melihat efeknya dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans. Pengenceran yang dibuat adalah 

50%, 75% dan 100% menggunakan pelarut DMSO 10%.  

f. Persiapan Jamur Uji 

Jamur Candida albicans yang sudah diremajakan dalam nutrient 

Agar diambil sebanyak 100 𝜇1. Selanjutnya dimasukkan kertas cakram 

yang telah di suspend kan ekstraksi daun kemangi (Ocimum Sanctum l.) 

yang telah diencerkan dan eritromisin sebagai kontrol positif dan DMSO 
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10% sebagai kontrol negatif. Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37°. Daerah bening merupakan petunjuk kepekaan jamur terhadap 

antibiotik atau bahan anti jamur lainnya yang digunakan sebagai bahan 

uji janji menyatakan dengan ukuran diameter zona hambat. 

g. Pengukuran zona hambat 

Pengukurannya menggunakan jangka sorong untuk mengukur 

besar zona daya hambat atau zona inhibisi yang terbentuk di sekitar 

kertas cakram. Jaraknya diukur mulai dari ujung disk sampai ke batas 

bening daya hambat ekstrak daun kemangi. Pengukuran dengan jangka 

sorong dinyatakan dalam milimeter. 
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BAB V 

HASIL PENILITIAN 

A. Gambaran Sampel dan Populasi 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium FMIPA UNM. Penelitian ini 

dimulai dari 02 Januari – 02 februari 2023. Sampel daun kemangi yang 

dugunakan ialah daun muda dan dilanjutkan pengujian dilaboratorium Fakultas 

Matematikan dan Ilmu Pengetahuan (FMIPA) UNM. 

B. Hasil Penelitian 

Hasil uji daya hambat kandungan flavonoid ekstrak daun kemangi 

(Ocimum Sanctum l.) terhadap jamur Candida albicans dengan variable ekstrak 

50%, 75%, 100%, kontrol positif (Nystatin) dan Kontrol Negatif (DMSO 10%) 

untuk memastikan efektivitas ekstrak dan sediaan jamur dalam pengujian. 

Pengujian ini menggunakan metode disc diffusion dengan merendam 

paper disk dengan berbagai konsentrasi ekstrak maupun kelompok kontrol yang 

nantinya akan diletakkan di atas Medium SDA (Ocimum Sanctum l.) yang telah 

diinokulasi jamur Candida albicans di dalamnya dan selanjutnya diinkubasi 24 

jam kemudian diukur zona hambatnya. Daya hambatnya diamati berdasarkan 

besar diameter zona bening yang terbentuk atau muncul disekitar paper disk dan 

diukur menggunakan jangka sorong. Hasil pengukuran zona hambat pada 

penelitian ini adalah : 
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Tabel 5. 1 Hasil Uji Daya Hambat Kandungan Flavonoid Ekstrak Daun 
Kemangi (Ocimum Sanctum l.) terhadap pertumbuhan Candida albicans pada 
Ulangan Pertama 

Sampel penelitian 
Hasil Penelitian Rata-Rata 

(mm) I (mm) II (mm) III (mm) IV (mm) 

Kontrol positif 15,18 14,91 15,83 15,83 15,43 

Kontrol negatif 0 0 0 0 0 

50% 7,45 8,31 7,08 7,07 7,47 

75% 8,96 8,97 9,39 9,10 9,10 

100% 11,65 10,50 11,51 11,20 11,21 

 

Tabel 5. 2 Hasil Uji Daya Hambat Kandungan Flavonoid Ekstrak Daun 
Kemangi (Ocimum Sanctum l.) terhadap pertumbuhan Candida albicans pada 
Ulangan Kedua 

Sampel penelitian 
Hasil Penelitian Rata-Rata 

(mm) I (mm) II (mm) III (mm) IV (mm) 

Kontrol positif 17,26 16,96 17,06 17,36 17,16 

Kontrol negatif 0 0 0 0 0 

50% 7,11 7,12 7,12 7,13 7,12 

75% 7,54 7,12 7,13 6,96 7,18 

100% 10,17 9,73 10,02 9,21 9,78 

Tabel 5. 3 Hasil Uji Daya Hambat Kandungan Flavonoid Ekstrak Daun 
Kemangi (Ocimum Sanctum l.) terhadap pertumbuhan Candida albicans pada 
Ulangan Ketiga 

Sampel penelitian Hasil Penelitian Rata-Rata 

(mm) I (mm) II (mm) III (mm) IV (mm) 

Kontrol positif 18,34 18,35 17,62 17,07 17,85 

Kontrol negatif 0 0 0 0 0 

50% 6,66 6,66 6,20 6,23 6,43 
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75% 9,45 9,61 9,94 9,37 9,59 

100% 9,24 9,93 8,87 9,41 9,36 

 

Tabel 5.4 Hasil Uji Daya Hambat Kandungan Flavonoid Ekstrak Daun 
Kemangi (Ocimum Sanctum l.) terhadap pertumbuhan Candida albicans pada 
Ulangan Keempat 

Sampel penelitian Hasil Penelitian Rata-Rata 

(mm) I (mm) II (mm) III (mm) IV (mm) 

Kontrol positif 15,30 18,16 14,16 17,15 16,19 

Kontrol negatif 0 0 0 0 0 

50% 6,88 5,59 6,98 6,44 6,47 

75% 9,16 9,16 8,75 8,27 8,83 

100% 10,00 10,26 9,99 9,99 10,06 

 

Tabel 5. 5 Hasil Uji Daya Hambat Kandungan Flavonoid Ekstrak Daun 
Kemangi (Ocimum Sanctum l.) terhadap pertumbuhan Candida albicans pada 
Ulangan Kelima 

Sampel penelitian Hasil Penelitian Rata-Rata (mm) 

I (mm) II (mm) III (mm) IV (mm) 

Kontrol positif 18,40 17,82 18,12 18,76 18,27 

Kontrol negatif 0 0 0 0 0 

50% 6,91 6,72 7,08 7,08 6,94 

75% 7,58 8,15 7,78 8,33 7,96 

100% 10,58 9,39 10,42 9,36 9,93 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

A. Ekstraksi 

Kemangi Ocimum Sanctum l. dibersihkan dengan air jernih. Setelah di bilas 

kemangi Ocimum Sanctum l. dipisahkan dari batang dan daun kemangi. Ambil 

daun Ocimum Sanctum l. Dijemur selama kurang lebih 12 jam untuk 

mengurangi kadar air pada pencucian akhir. Kemudian dikeringkan dalam oven 

pada suhu 40°C selama tiga hari untuk mendapatkan daun Ocimum Sanctum l. 

yang keringnya sama dengan daun lainnya. Daun Ocimum Sanctum l. yang 

sudah kering kemudian dihaluskan menggunakan blender dan selanjutnya akan 

menghasilkan simplisia. Menimbang simplisia tersebut sebanyak 65,373 gram 

lalu dimaserasi dengan 1.000 ml pelarut etanol 96% pada suhu ruang sambil 

diaduk selama 30 menit. Larutan simplisia dan pelarut disimpan di topleks lalu 

ditutup dengan aluminium foil. Larutan tersebut disimpan selama 48 jam. 

Larutan diaduk kembali selama 30 menit. Kemudian larutan disaring dengan 

kain penyaring. lalu disimpan kembali selama 72 jam. Hasil ekstraksi 

dipisahkan dari pelarutnya dengan menggunakan alat rotary evaporator.  

B. Fraksinasi 

   Daun kemangi Ocimum Sanctum l. dilakukan fraksinasi bertujuan 

untuk memisahkan senyawa golongan utama dengan golongan lainnya. 
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Senyawa yang di ekstraksi pada fraksinasi ini adalah flavonoid dari daun 

kemangi Ocimum Sanctum l. fraksinasi ini menggunakan pelarut Ethyl. 

Kemudian dipindahkan botol steril untuk pengenceran menggunakan pelarut 

DMSO 10% untuk konsentrasi 50%, 75% dan 100%. 

C. Uji fitokimia 

   Pada penelitian ini dilakukan identifikasi Flavonoid dalam fraksi 

daun kemangi yang bertujuan mengetahui adanya senyawa flavonoid dalam 

fraksi daun kemangi. Adanya senyawa Flovonoid ditandai dengan terbentuk 

warna kuning, biru, jingga maupun merah hal ini didasari oleh kemampuan 

senyawa Flavonoid membentuk warna oleh metanol dalam pelarut ethyl. Hasil 

uji Flavonoid pada fraksi daun kemangi menunjukkan hasil positif ditandai 

dengan perubahan warna kuning pekat pada sampel. 

Tabel 6. 1 Zona Hambat Kandungan Flavonoid Ekstrak Daun Kemangi 
(Ocimum Sanctum l.) terhadap pertumbuhan Candida albicans 

sampel 

penelitian 

Zona hambat (mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Interpr

etasi 

Ulang

an I 

Ulang

an II 

Ulanga

n III 

Ulanga

n IV 

Ulang

an V 

50% 7,47 7,12 6,43 6,47 6,94 6,88 Sedang 

75% 9,10 7,18 9,59 8,83 7,96 8,53 Sedang 

100% 11,21 9,78 9,36 10,06 9,93 10,06 Sedang 

Kontrol 

positif  15,43 17,16 17,85 16,19 18,27 16,96 Kuat 
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kontrol 

negatif  0 0 0 0 0 0 

Tidak 

ada 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditunjukkan pada tabel 

diatas didapatkan hasil bahwa tanaman (Ocimum Santum l.) mempunyai 

aktivitas daya hambat terhadap Candida albicans yakni pada kontrol positif, 

variabel 100%, 75%, dan 50%. diperoleh hasil daya hambat terbesar pada 

kontrol positif kemudian pada ekstrak daun kemangi variabel 100%, 75%, dan 

50%. 

Diagram 6. 1  

 

Grafik di atas adalah grafik yang menunjukkan rata-rata jumlah jamur 

pada tiap kelompok konsentrasi ekstrak dalam 5 kali replikasi. Berdasarkan 

grafik tersebut, rata-rata yang paling tinggi pada ekstrak dengan kategori kontrol 

positif, yaitu sebesar 16.98, sedangkan yang terendah adalah kategori kontrol 
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negatif, yaitu sebesar 0, atau tidak adanya jamur yang muncul. Kategori lainnya, 

yaitu konsentrasi 100% pada urutan kedua, yaitu sebesar 10.07, kemudian urutan 

ketiga adalah konsentrasi sebesar 75%, rata-ratanya sebesar 8.39, dan urutan 

keempat adalah konsentrasi 50%, yaitu rata-ratanya sebesar 6.89. 

            Gambar 5.1 Ulangan 1                       Gambar 5.2 Ulangan 2 

                

 

 

 

   Gambar 5.3 Ulangan 3                         Gambar 5.4 Ulangan 4                                                      

 

 

 

 

     Gambar 5.5 Ulangan 5 
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Aktivitas antijamur pada ekstrak daun kemangi (Ocimum Sanctum l.) 

diduga disebabkan karena adanya senyawa-senyawa metabolit sekunder yang 

mempunyai aktivitas antijamur seperti alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, dan 

terpenoid. Hal ini didasarkan pada penelitian oleh Syifa Alifia, et.al (2020) yang 

melakukan identifikasi kandungan senyawa pada ekstrak daun kemangi. hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, 

tannin, steroid, dan triterpenoid terkandungan dalam ekstrak daun kemangi dan 

memiliki aktivitas antijamur. 

Namun, pada penelitian ini senyawa metabolit sekunder yang akan 

dibahas adalah Flavonoid. Hal ini karena flavonoid merupakan kelompok 

senyawa terbesar di alam yang dikenal sebagai antioksidan yang memiliki efek 

sebagai antijamur dan antifungi karena mengandung gugus fenol. Akibat 

keberadaannya yang terbesar di alam maka sangat memungkinkan untuk 

menemukan kandungan ini di tumbuhan lain, salah satunya daun kemangi. 

Flavonoid memiliki kemampuan untuk membentuk kompleks dengan protein 

ekstraseluler dan protein terlarut serta membentuk kompleks dengan dinding sel. 

Sedangkan sifat lipofilik dari flavonoid menganggu membrane mikroba. 

Keadaan ini secara perlahan akan menghambat Candida albicans dalam 

membentuk sistem pertahanannya. 

 Selain itu, berdasarkan penelitian Antonius et.al (2017) bahwa di dalam 

ekstrak daun kemangi mengandung 0,08% jumlah flavonoid. Sehingga, dari sinilah 
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ingin diketahui seberapa besar efektivitas kandungan flavonoid dengan jumlah 

dalam ekstrak daun kemangi yang cukup rendah. Berdasarkan penelitian ini, 

menurut klasifikasi zona hambat Antijamur Menurut Davis Stout (1971) diperoleh 

adanya daya hambat sedang pada konsentrasi 100%, 75% dan 50%. Meskipun zona 

hambat ketiga konsentrasi dalam kategori daya hambat yang sama, namun rata-rata 

zona hambat yang dihasilkan berbeda. Zona hambat terbesar pada konsentrasi 

100% kemudian 75% dan 50%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan 

kandungan flavonoid maka efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans. Semakin besar jumlah konsentrasi maka semakin besar daya 

hambat yang dihasilkan berupa zona bening yang terbentuk. 

 Adanya daya hambat yang terbentuk akibat flavonoid yang bersifat 

antioksidan. Artinya, flavonoid ini akan menghambat sintesis asam nukleat, 

menghambat fungsi membrane sitoplasma, dan menghambat metabolisme energi 

sel. Selain itu flavonoid yang juga merupakan senyawa kelompok fenol yang dapat 

menghambat aktivitas jamur dengan cara menghambat proses pembentukan 

dinding sel jamur maupun dengan cara melisiskan dinding sel yang sudah 

terbentuk. 

D. Aspek Keislaman 

Penciptaan alam semesta dan seisinya tidak mungkin tanpa alasan dan 

manfaat di dalamnya. Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang ada di muka 

bumi ini pasti memiliki tujuan dan manfaat. Sepeti halnya keanekaragaman 

spesies dan jenis tumbuhan yang ada di planet ini, tentunya semuanya memiliki 
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kelebihan masing-masing. Allah SWT telah berfirman di dalam Al Qur’an surah 

Al Imran (3): 191, yang berbunyi : 

َیِقَ 0َّٱ نَورُكُذَْی نَیذَِّلٱ امَ اَنَّبرَ ضِرَْلأْٱوَ تِوَٰمََّٰسلٱ قِلْخَ ىِف نَورَُّكَفَتَیوَ مْھِِبوُنجُ ىَٰلعَوَ اًدوُعُقوَ امًٰ  

َب اَذھَٰ تَقَْلخَ رِاَّنلٱ بَاَذعَ اَنقَِف كََنحَٰبْسُ لاًطِٰ  

Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 

duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 

siksa neraka. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa apapun yang diciptakan Allah SWT 

pasti ada manfaatnya. Salah satu tumbuhan yang ada di bumi ini seperti 

tumbuhan kemangi. Tanaman kemangi diketahui dapat digunakan sebagai 

antijamur. Menurut hasil penelitian yang dilakukan, daun kemangi dapat 

menghambat pertumbuhan pertumbuhan Candida albicans. Oleh karena itu, 

sudah sepantasnya kita sebagai manusia mensyukuri nikmat Allah SWT yang 

telah menciptakan tanaman kemangi yang digunakan sebagai antijamur. 

Setelah dilaksanakan penelitian ini maka kita dapat diketahui bahwa 

daun kemangi memiliki segudang manfaat, yang mana diharapkan kedepannya 

masyarakat dapat memanfaatkan daun kemangi dengan sebaik-baiknya. 

Sebagai contoh, penelitian ini menunjukkan bahwa daun kemangi dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans, memungkinkan orang 

untuk menggunakan daun kemangi sebagai alternatif antijamur untuk bahan 
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kimia yang bisa digunakan. Seperti yang telah difirmankan Allah SWT pada 

surat Al An-am (6) 141 yang berbunyi : 

َّنجََ أشَنَأ ىٓذَِّلٱ وَھُوَ نَوُتیَّْزلٱوَ ۥُھُلكُُأ اًفلَِتخْمُ عَرَّْزلٱوَ لَخَّْنلٱوَ تٍشَٰورُعْمَ رَیْغَوَ تٍشَٰورُعَّْم تٍٰ  

لاَوَ ۖ هۦِدِاصَحَ مَوَْی ۥُھَّقحَ ا۟وُتاءَوَ رَمَْثَأٓ اَذِإ هِٓۦرِمََث نمِ ا۟وُلكُ ۚ ھٍِبشََٰتمُ رَیْغَوَ اھًِبشََٰتمُ نَاَّمُّرلٱوَ  

نَیِفرِسْمُلْٱ ُّبحُِی لاَ ۥُھَّنِإ ۚ ا۟وُٓفرِسُْت  

Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 

dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-

macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan 

tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) 

bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan 

macam tumbuhan agar dapat dimanfaatkan oleh manusia. Seperti halnya 

tumbuhan kemangi, daun dari tumbuhan kemangi ini memiliki banyak 

sekali manfaatnya dan sudah sepatutnya kita sebagai manusia 

memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. Sesuai dengan penelitian ini 

bahwa daun kemangi dapat dimanfaatkan sebagai antijamur alami yang 

mana dapat menggantikan antijamur kimia yang mungkin dapat 

memberikan efek samping ketika digunakan. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa :  

1. Kandungan flavonoid ekstrak daun kemangi (Ocimum Santum l.) dengan 

variabel konsentrasi 50%, 75% dan 100% memiliki daya hambat terhadap 

pertumbuhan Candida albicans dengan terciptanya zona bening yang 

ditemukan. 

2. Kandungan flavonoid ekstrak daun kemangi (Ocimum Santum l.) dengan 

variabel konsentrasi 50%, 75% dan 100% memiliki daya hambat yang 

sedang. Meskipun dalam kategori yang sama namun rata-rata zona 

hambatnya berbeda. 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian tentang UJI EFEKTIVITAS DAYA 

HAMBAT SENYAWA FLAVONOID PADA FRAKSI DAUN KEMANGI 

(Ocimum Sanctum l.) TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR Candida 

albicans, maka disarankan untuk melakukan uji efektivitas daya hambat pada 

kandungan atau senyawa lain dari fraksi ethyl daun kemangi sehingga dapat 

diketahui kandungan apakah yang memiliki daya hambat yang paling besar. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

1. Sampel kemangi yang digunakan sulit ditemukan karena kurangnya 

informasi terkait distributor kemangi di kota Makassar. 

2. Kesulitan dalam mengatur jadwal pemakaian alat dengan operator lab saat 

ekstraksi dikarenakan penggunaan alat digunakan peneliti lainnya. 

3. Kesulitan dalam mengatur jadwal dengan operator laboratorium FMIPA 

UNM dikarenakan operator memiliki jadwal lain. 

4. Salah satu alat yang yang digunakan (corong pemisah) mengalami 

kerusakan jadi harus menunggu alat yang baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

42 

DAFTAR PUSTAKA 

1.  Soetojo S, Astari L. Profil Pasien Baru Infeksi Kandida pada Kulit dan Kuku. 

Period Dermatology Venereol. 2016;28(1):34-41. 

2.  Bongomin F, Gago S, Oladele RO, Denning DW. Global and multi-national 

prevalence of fungal diseases—estimate precision. J Fungi. 2017;3(4). 

doi:10.3390/jof3040057 

3.  Eliana SS. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia: Kesehatan 

Masyarakat. Kesehat Masy. 2016;Jakarta. 

4.  Lamoth F, Lockhart SR, Berkow EL, Calandra T. Changes in the 

epidemiological landscape of invasive candidiasis. J Antimicrob Chemother. 

2018;73:i4-i13. doi:10.1093/jac/dkx444 

5.  Tan BH, Chakrabarti A, Li RY, et al. Incidence and species distribution of 

candidaemia in Asia: A laboratory-based surveillance study. Clin Microbiol 

Infect. 2015;21(10):946-953. doi:10.1016/j.cmi.2015.06.010 

6.  Hakim L, Ramadhian MR, Kedokteran F, Lampung U. Kandidiasis Oral Oral 

Candidiasis. 2015;4:53-57. 

7.  de Oliveira Filho AA, de Oliveira HMBF, de Sousa JP, et al. In vitro anti-

Candida activity and mechanism of action of the flavonoid isolated from 

Praxelis clematidea against Candida albicans species. J Appl Pharm Sci. 

2016;6(1):066-069. doi:10.7324/JAPS.2016.600111 

8.  Rubaye AF Al, Mohammed GJ, Hameed IH. Determination of alkaloid 

compounds of datura stramonium using Gc-Ms and Ftir and evaluation of its 

antibacterial, antifungal and anti-diabetic activity. Indian J Public Heal Res 

Dev. 2018;9(3):363-369. doi:10.5958/0976-5506.2018.00237.1 

9.  Ta CAK, Guerrero-Analco JA, Roberts E, et al. Antifungal Saponins from 



 
 

 

 

43 

the Maya Medicinal Plant Cestrum schlechtendahlii G. Don (Solanaceae). 

Phyther Res. 2016;30(3):439-446. doi:10.1002/ptr.5545 

10.  Carvalho RS, Carollo CA, de Magalhães JC, et al. Antibacterial and 

antifungal activities of phenolic compound-enriched ethyl acetate fraction 

from Cochlospermum regium (mart. Et. Schr.) Pilger roots: Mechanisms of 

action and synergism with tannin and gallic acid. South African J Bot. 

2018;114:181-187. doi:10.1016/j.sajb.2017.11.010 

11.  G.M Gberikon, A. D Dabo, E.B Agbo. Phytochemical and Antibacterial 

Activities of Combined Leaves and Flower Extracts of English Camphor 

Basil (Ocimum canum) on Some Selected Bacteria Associated with Skin 

Infections. Int J Contemp Res Rev. 2018;9(06). 

doi:10.15520/ijcrr/2018/9/06/534 

12.  Budiman I, Aprinda N, Gizi BI, et al. Efek Antimikroba Ekstrak Etanol Daun 

Kemangi (Ocimum sanctum Linn) Terhadap Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus Secara In Vitro. Bandung : Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Maranatha. 

13.  Rai S, Ghosh H, Basheer M. Phytochemical characterization and 

antioxidative property of Ocimum canum: Effect of ethanolic extract of 

leaves and seeds on basic immunologic and metabolic status of male rats. J 

Immunobiol. 2016;01(02). doi:10.4172/2476-1966.1000108 

14.  HADIPOENTYANTI E, WAHYUNI S. KERAGAMAN SELASIH 

(Ocimum Spp.) BERDASARKAN KARAKTER MORFOLOGI, 

PRODUKSI DAN MUTU HERBA. J Penelit Tanam Ind. 2020;14(4):141. 

doi:10.21082/jlittri.v14n4.2008.141-148 

15.  Ornay AK De, Prehananto H, Dewi ASS. Daya Hambat Pertumbuhan 

Candida albicans dan Daya Bunuh Candida albicans Ekstrak Daun Kemangi 

(Ocimum Sanctum l.). J Wiyata. 2017;4(1):78-83. 



 
 

 

 

44 

16.  Trilestari T, Ismiyati I, Suwardjo DG. FORMULASI SABUN CAIR 

WANITA EKSTRAK ETANOL DAUN KEMANGI (Ocimum sanctum L) 

DAN AKTIVITASNYA TERHADAP Candida albicans. Media Farm J 

Ilmu Farm. 2016;13(2):144. doi:10.12928/mf.v13i2.7767 

17.  Handayani S, Arrosyid M, Agustina A. Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol 

Daun Kemangi (Ocinum Basilicum L ) Terhadap Jamur Tricophyton 

Rubrum. Published online 2012. 

18.  Tjampakasari C. Cermin Dunia Kedokteran Volume 151: Karakteristik 

Candida albicans. Published online 2006. 

19.  Oktalia DA. Isolasi Streptomyces dari Rizosfer Familia Poaceae yang 

Berpotensi Menghasilkan Antibiotik terhadap Staphylococcus aureus. 

Published online 2009. 

20.  Shinta Dewi Rahmadhani Soetojo LA. Profil Pasien Baru Infeksi Kandida 

pada Kulit dan Kuku (Profile of New Patients with Candida Infection in Skin 

and Nail). Published online 2016. 

  



 
 

 

 

45 

LAMPIRAN 1.1 Permohonan izin meneliti 
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LAMPIRAN 1.2 Izin meneliti 
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LAMPIRAN 1.3 Persetujuan etik 
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LAMPIRAN 1.3 Hasil uji plagiasi 
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Daun kemangi dibersihkan 
dalam wadah baskom 

Daun kemangi ditempatkan 
pada aluminium foil 

Di oven pada suhu 40° 
selama 3 hari 

Daun kemangi kering 

Daun kemangi di blender 
hingga menjadi serbuk 

Daun kemangi di timbang 
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Daun kemangi di timbang 
dengan jumlah 65,373 gr. 

Serbuk daun kemangi 
dimasukkan kedalam wadah 
maserasi yang ditutupi 
aluminium foil lalu 
dilarutkan ethanol 96% 
sebanyak 1000 ml dan diaduk 
30 menit. 

Dilakukan penyaringan Ekstrak etanol sebagai pelarut daun 
kemangi dan Ditampung Kembali 
pada wadah  

Di pekatkan dan diuapkan 
dalam rotatory evaporator 

Diperoleh ekstrak etanol 
kental 
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Asam Klorida, larutan 
metanol, pita/ serbuk 
Magnesium 

penuangan ekstrak etanol 
kental pada corong pemisah 

Pemisahan ekstrak 

Dipekatkan Kembali pada 
rotary evaporator 

Ekstrak kental n-heksana dan 
ethyl 

1 mg ekstrak etanol padat di 
tempatkan pada plat tetes 
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Dimasukkan 10 tetes 
methanol, diaduk 
menggunakan spatula 

Ditambah 6 potong pita/serbuk 
Mg (Magnesium) dan 4 tetes 
larutan HCL pekat (Asam 
Klorida). 

Hasil Uji Flavonoid 
Nampak perubahan warna 
kuning pekat pada sampel 
ekstraksi ethyl 

 

Sabouraud Dextrose Agar 
(SDA) 

Sabouraud Dextrose Agar 
(SDA) dicampur medium 
yang yang berisi ±150 ml 

Dipanaskan sekaligus 
menghomogenkan larutan 
pada mesin hotplate 
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Dilakukan Sterilisasi 
menggunakan autoclave 
121°C pada tekanan 1 atm 
selama 15 menit 

Medium dituang ke dalam 
5 cawam petri dan 
dibiarkan hingga padat. 

Pengenceran menggunakan DMSO 
10%, Pengenceran yang dibuat 
adalah 50%, 75% dan 100%, 
menyiapkan wadah kecil 
menampung control positif yang 
berisi Nystatin dan control negative 
yang berisi DMSO 10%  

Medium tumbuh yang telah 
padat, diberi goresan ke 5 
cawam petri 
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100% 

50% 75% Kontrol + Kontrol - 
Dimasukkan 5 paper disk pada masing-
masing cawam petri yang telah 
disuspensikan fraksi daun kemangi 
(Ocimum Santum l.) yang telah di 
encerkan dan Nystatin sebagai control 
positif dan DSMO 10% sebagai control 
negatif 

Diinkubasi selama 24 jam pada 
suhu 37° C 

Sampel Siap Dilakukan Uji 
Aktivasi Antijamur 


